BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Perilaku Diet pada Wanita Dewasa Awal
1. Wanita Dewasa Awal

Masa dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira
umur 40 tahun. Saat perubahan-perubahan fisk dan psikologis yang
menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif (Hurlock, 1980).

Secara umum, mereka yang tergolong dewasa awal (young adult)
ialah mereka yang berusia 20 tahun sampai 40 tahun (Dariyo, 2003).
Santrock (1999), dewasa awal termasuk masa transisi, baik secara fisik
(physically trantition), transisi secara intelektual (cognitive trantition),
sertatransisi sosia (social role trantition).

Erickson (dalam Monks, Knoers & Haditono, 2001) mengatakan
bahwa seseorang yang digolongkan dalam usia dewasa awal berada
dalam tahap hubungan hangat, dekat dan komunikatif dengan atau tidak
melibatkan kontak seksual. Bila gagal dalam bentuk keintiman maka ia
akan mengalami isolasi (merasa tersisihkan dari orang lain, kesepian,
menyalahkan diri karena berbeda dengan orang lain).

Masa dewasa awal merupakan puncak dari perkembangan fisik dan
kemampuan intelektual. Pada periode ini, individu melakukan
penyesuaian dalam hal pekerjaan dan membangun hubungan kasih untuk

mencari pendamping hidup (Papalia, 2002).
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dewasa awal dimulai pada umur 20 tahun sampai 40 tahun. Masa ini
merupakan masa transisi fisik, psikis dan sosial, selain itu individu yang
tergolong dalam dewasa awal muali melakukan penyesuaian dalam hal

pekerjaan dan mencari pasangan hidup.

1.1. Karakteristik Dewasa Awal

b)

c)

Menurut Hurlock (1980) menyatakan beberapa karakteristik masa
dewasaawal, antaralain :

Masa dewasa awal sebagai “masa pengaturan”

Pada masa ini, dewasa awal diharapkan untuk menerima tanggung
jawab sebagai orang dewasa. Ini berarti pria mulai membentuk bidang
pekerjaan yang akan ditanganinya sebagal karier, sedangkan wanita
diharapkan mulai menerima tanggung jawab sebagai ibu dan pengurus
rumah tangga.

Masa dewasa awal sebagai “masa reproduktif”

Pada masa ini, menjadi orang tua merupakan salah satu peran yang
paling penting dalam hidup orang dewasa. orang kawin berperan
sebagai orang tua pada waktu berusia dua pulhu atau awal tiga puluh
tahun.

Masa dewasa awal sebagai “masa kreatif”
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f)
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Hal ini disebabkan karena sebagai orang yang telah dewasa, ia tidak
terikat lagi oleh ketentuan dan aturan orang tua, sehingga mereka bebas
untuk berbuat apa yang mereka mau.

Masa dewasa awal sebagai “masa bermasalah”

Dalam tahun-tahun awal masa dewasa banyak masalah baru yang harus
dihadapi seseorang. Karena masalah-masalah yang harus dihadapi
orang muda itu rumit dan memerlukan waktu dan energi untuk diatasi,
oleh karena itu pada umumnya para orang muda perlu mengadakan
penyesuaian diri.

Masa dewasa awal sebagai “masa ketegangan emosional”

Sekitar awal atau pertengahan umur tigapuluhan, kebanyakan orang
muda telah mampu memecahkan masalah mereka dengan cukup baik
sehingga menjadi stabil dan tenang secara emosional.

Masa dewasa awal sebagai “masa keterasingan sosial”

Dengan berakhirnya pendidikan formal dan terjunnya seseorang ke
dalam pola kehidupan orang dewasa, yaitu karier, perkawinan dan
rumah tangga hubungan kelompok yang dibangun saat masa remaja
akan cenderung berkurang pada masa ini sehingga, seorang dewasa
muada akan mengalami keterasingan sosial.

Masa dewasa awal sebagai “masa komitmen”

Ketika memasuki masa dewasa, orang muda mengalami perubahan
tanggung jawab, maka mereka akan menentukan pola hidup baru,

memikul tanggung jawab dan membuat komitmen.
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Masa dewasa muda sebagai “masa perubahan nilai”

Ada beberapa alasan yang menyebabkan perubahan nilai pada masa
dewasa awal, diantaranya adalah keinginan untuk diterima di dalam
kelompok, keyakinan bahwa kelompok sosial berpedoman pada nilai-
nilai konvensional.

Masa dewasa awal sebagai “masa ketergantungan”

Meskipun telah memasuki usia dewasa, masih banyak orang muda yang
agak tergantung pada orang-orang lain selama jangka waktu yang
berbeda-beda.

Masa dewasa awal sebagai “masa penyesuaian diri dengan cara hidup
baru”

Diantara berbagai penyesuaian diri yang harus dilakukan orang muda
terhadap gaya hidup baru, seperti halnya peran seks dan pola baru

dalam pekerjaan.

Sedangkan, menurut Mappiere (1983) terdapat tujuh karakteristik
masa perkembangan dewasa awal, sebagai berikut :
Berorientasi pada tugas, bukan pada diri atau ego; Minat orang dewasa
cenderung berorientasi pada tugas yang dikerjakannya, tidak condong
pada kepentingan pribadi.
Tujuan-tujuan yang jelas dan kebiasaan-kebiasaan kerja; Mampu
melihat tujuan-tujuan yang ingin dicapainya secara jelas dan tujuannya

dapat didefinisikan dengan jelas dan cermat.
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Mengendalikan perasaan pribadi; Mampu mengendalikan perasaan-
perasaan sendiri dan tidak mementingkan dirinya sendiri, namun
mempertimbangkan pula perasaan orang lain.
Keobjektifan; Seorang dewasa awa memiliki sikap objektif dalam
mencapal keputusan dalam keadaan yang bersesuaian dengan
kenyataan.
Menerima kritik dan saran; Mampu memahami bahwa dirinya tidak
selalu benar, sehingga mau menerima kritik dan saran orang lain demi
peningkatan dirinya.
Pertanggungjawaban terhadap usaha-usaha pribadi; Orang matang
memberi kesempatan orang lain untuk membantu usahanya namun,
tetap bertanggungjawab secara pribadi terhadap usaha-usahanya.
Penyesuaian yang realistis terhadap situasi-situasi baru; Seorang
dewasa awal mampu menyesuaikan dirinya dengan kenyataan-
kenyataan yang dihadapinya dengan situasi-situasi baru.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik dewasa awal adalah mampu menerima tanggung jawab,
mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru dan masa perubahan

nilai.
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2. Perilaku Diet
2.1. Pengertian Perilaku Diet

Menurut Notoatmodjo (2007) yang mengutip pendapat Robert Kwick
menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu
organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelgjari.

Chaplin (2000) mendefinisikan perilaku sebagai suatu perbuatan atau
aktifitas. Perilaku merupakan setiap tindakan yang dipergunakan sebagai
alat atau cara untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga terpenuhi atau
suatu kehendak terpuaskan.

Diet berasal dari bahasa Yunani diatita yang berarti cara hidup. Kim
dan Lennon (2006) mendefinisikan diet sebagai “Reduction in caloric
intake to lose weight”. Diet merupakan kegiatan membatasi nutrisi
berupa kalori dengan senggja untuk mengurangi berat badan yang
dimaksudkan untuk membentuk tubuh menjadi langsing.

Brian (2003) diet adalah mengurangi pemasukan kalori, yang biasanya
dilakukan dengan mengurangi lemak kalori yang tinggi dalam makanan.
Diet didefinisikan sebagai program terpadu antara pengaturan makanan
dan kebiasaan makan serta peningkatan kegiatan olahraga (Hutapea,
1993).

Iping (2006) menyatakan bahwa diet merupakan upaya penurunan
berat badan sampai batas normal. Menurut Drewnowski, dkk (dalam
Nevid dkk, 2005) diet adalah aturan makan yang mencakup waktu dan

jumlah makanan yang boleh dimakan.
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Diet adalah cara membentuk atau mencapai proporsi berat badan dan
taraf kesehatan yang seimbang (normal) melalui pengaturan pola
aktivitas, seperti makan, minum, dan aktivitas fisk seperti kerja,
istirahat, dan olahraga (Dariyo, 2003).

Secara medis, diet merupakan perilaku pengaturan asupan (intake)
makanan yang masuk ke tubuh dengan tujuan yang beraneka macam,
salah satunya untuk menurunkan berat badan (Sutriandewi, 2003). Diet
jarang dilakukan dengan alasan kesehatan, namun diet biasanya
dilakukan untuk menjaga penampilan (Sutriandewi, 2003),

Diet adalah jumlah makanan dan asupan nutrisi yang dikonsumsi
seseorang atau organisme tertentu dengan tujuan menurunkan berat
badan dan menjaga keseimbangan postur tubuh (Y uliatin, 2011).

Diet merupakan sebuah usaha untuk mengurangi atau mengontrol
asupan makanan yang bertujuan untuk mengurangi atau mempertahankan
berat badan sesuai dengan keinginan individu (Hawks, 2008).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
perilaku diet adalah upaya pengaturan pola makan yang bertujuan untuk
membentuk atau mencapai proporsi berat badan normal dan

keseimbangan postur tubuh.

2.2. Jenis—jenisDiet
Yuliatin (2011) menyebutkan terdapat dua jenis perilaku diet yang

sering terjadi, yaitu :



27

1. Diet normal
Diet normal adalah mengatur pola makan seimbang yang dikonsumsi
secara teratur setiap hari, terdiri dari semua elemen makanan yang
diperlukan oleh tubuh agar tubuh tetap sehat dan memperbanyak aktivitas
olahraga.

2. Diet tidak lazim
Diet tidak lazim adalah penurunan berat badan menggunakan cara-cara
yang mengabaikan akal sehat seperti membuat diri kelaparan atau
melewatkan waktu makan dengan sengaja, penggunaan obat penurun

berat badan dan obat pencahar.

Menurut Neumark-Stainzher dan Krowchuk (dalam Husna, 2013)

menyebutkan macam-macam perilaku diet antaralain :

1. Diet sehat
Perilaku diet sehat misalnya perubahan perilaku makan dengan
mengurangi asupan lemak dan membatasi asupan energi, mengurangi
makan cemilan dan meningkatkan aktifitas fisik.

2. Diet tidak sehat
Praktik diet tidak sehat misalnya melewatkan waktu makan (waktu
sarapan, makan siang atau makan malam).

3. Diet ekstrim
Diet ekstrim sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh karena pada

umumnya menggunakan produk untuk mempercepat penurunan berat
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badan, seperti penggunaan obat pelangsing, penurun nafsu makan, obat
pencahar, memuntahkan makanan dengan senggja dan olahraga yang
berlebihan.

Berdasarkan jenis-jenis perilaku diet yang telah dikemukakan diatas,
dapat dissmpulkan bahwa ada tiga jenis diet yaitu diet sehat, diet tidak

|lazim dan diet ekstrim.

2.3. Aspek-aspek Perilaku Diet
Soekadji (1983) mengungkapkan bahwa perilaku terbagi menjadi

tiga aspek, yaitu :

. Frekuensi
Frekuensi yaitu sering tidaknya perilaku itu muncul. Frekuens dapat
digunakan untuk melihat sering tidaknya perilaku diet.

. Intensitas
Intensitas yaitu seberapa besar daya yang dikeluarkan seseorang untuk
berperilaku. Intensitas dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar
usaha atau daya yang dilakukan seseorang dalam berperilaku diet.

. Lamanya
Lamanya yaitu waktu yang diperlukan seseorang untuk melakukan setiap
tindakan dalam berperilaku. Aspek lamanya ini dapat digunakan untuk

mengetahui berapa lama diet berlangsung.
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Aspek-aspek perilaku diet menurut Ruderman (1986) terdiri dari :

. Aspek eksternal

Aspek eksternal ini mencakup situasi yang berkaitan dengan cara makan
dan faktor makanan itu sendiri, baik dari segi rasa, bau dan penampilan
makanan. Bagi pediet aspek eksternal ini akan lebih bernilai apabila
makanan yang tersedia adalah makanan yang lezat.

. Aspek emosional

Aspek emosional menunjuk emosi yang lebih berperan dalam perilaku
makan adalah emos negatif, seperti kecewa, cemas, depres dan
sebagainya. Rasa cemas, takut dan khawatir yang timbul akan melahirkan
sikap yang berbeda-beda pada setiap orang.

. Aspek restraint

Istilah restraint menurut kamus kedokteran berarti pengekangan atau
pembatasan. Aspek restraint ini kemudian dikembangkan oleh Herman
dan Polivy yang mengemukakan bahwa pola makan individu dipengaruhi
oleh keseimbangan antara faktor-faktor fisiologis yaitu desakan terhadap
keinginan pada makanan dan usaha-usaha kognitif untuk melawan
keinginan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku
diet terbentuk dari tiga aspek perilaku makan individu antara lain, aspek
eksternal mencakup situasi yang berkaitan dengan cara makan dan faktor
makanan itu sendiri, aspek emosional meliputi emosi negatif, seperti rasa

takut, cemas dan marah serta aspek restraint, merupakan usaha secara
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kognitif dalam perilaku makan untuk melawan keinginan makan.
Perilaku diet dapat dilihat dari frekuens, intensitas dan lamanya

seseorang melakukan diet.

2.4. Faktor-faktor Perilaku Diet
Menurut Attie dan Brooks-Gun (1989) secara umum faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku diet antaralain :
a. Faktor internal, yang meliputi :
1) Kemasakan fisk dan usia
2) Berat badan
3) Nilai kesehatan
4) Kepribadian
b. Faktor eksternal, yang meliputi :
1) Hubungan keluarga
2) Nilai sosia masyarakat terhadap daya tarik dan kerampingan
tubuh

3) Status sosia dan ekonomi keluarga

Menurut Denny Santoso (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku diet adalah :

1) Jeniskelamin
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Jenis kelamin mempengaruhi kebutuhan gizi laki-laki biasanya
memerlukan kalori |ebih banyak karena mempunyai masa otot yang
lebih besar daripada perempuan.

2) Usia
Faktor kedua adalah usia. Kebutuhan gizi remaga berada pada
angka yang paling tinggi karena masa ini adalah masa transisi dari
kecil menuju dewasa jika kebutuhan gizi remaja tercukupi maka
akan menentukan kematangan mereka di umur mendatang.

3) Aktifitas
Semakin banyak aktifitas yang dilakukan maka angka gizi yang
diperlukan semakin banyak. Tentu sgja angka kebutuhan gizi
seorang mahasiswa berbeda dengan angka kebutuhan gizi pekerja
berat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa
perilaku diet memiliki duafaktor internal yang meliputi kemasakan
fisik, usia, jenis kelamin dan kepribadian dan faktor eksternal yang
mencakup hubungan keluarga, nilai sosial, status sosia ekonomi
dan aktifitas individu tersebut. Body dissatisfaction termasuk ke
dalam salah satu faktor eksternal dari perilaku diet yaitu nilai sosial

dan kerampingan tubuh.
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B. Body Dissatisfaction

1. Pengertian Body Dissatisfaction
Grogan (2008) mendefinisikan body dissatisfaction sebagai pikiran
dan perasaan negatif individu terhadap tubuhnya. Body dissatisfaction
atau negative body image merupakan distorsi perseps terhadap bentuk
tubuh sendiri, meyakini bahwa orang lain lebih menarik, merasa ukuran
atau bentuk tubuh adalah penyebab kegagalan personal, merasa malu,
cemas terhadap tubuh, serta merasa tidak nyaman dan aneh dengan tubuh

yang dimiliki (National Eating Association, 2003).

Gideon (dalam Evahani, 2012) mendefinisikan body dissatisfcation
sebagal perasaan sedih dan bingung karena memiliki badan kurang bagus
dibnadingkan dengan model bentuk tubuh yang sering muncul di media
massa yang selalu menampilkan bentuk tubuh ideal dan langsing.
Thompson (2002) mengemukakan bahwa body dissatisfaction
merupakan kelanjutan dari adanya gangguan terhadap citra tubuh atau
dari meningkatnya perhatian seseorang terhadap citra tubuhya. Seseorang
yang sangat memperhatikan citra tubuhnya akan dapat timbul rasa tidak
puas akan tubuhnya. Rasa tidak puas ini akan semakin dalam apabila
perbedaan itu terjadi dalam suatu aspek yang penting dalam hidup

seseorang.

Body dissatisfaction adalah suatu bentuk ketidakpuasan terhadap
tubuh yang merupakan hasil dari pengalaman individu dan juga

merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan (Sumali, 2008). Body
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dissatisfaction adalah rasa yang selalu tidak puas terhadap bentuk
tubuhnya, mulai dari bentuk tubuh, bagian paha, perut, dan lengan.
Adanya hal ini membuat mereka seringkali menghabiskan waktu berjam-
jam untuk memikirkan mengenai penampilan dan berat badan mereka
yang tidak sesuai dengan berat badan yang mereka inginkan (Brehm,
1999).

Myers dan Crowther (2009) mendefiniskan body dissatisfaction
sebagal salah satu konsekuensi negatif psikologis akibat perbandingan
sosial dalam penampilan. Body dissatisfaction juga diartikan sebagai
faktor utama penyebab gangguan perilaku makan. Mintz dan Betz (dalam
Puspitasari, 2013) body dissatisfaction terjadi jika dergjat kepuasan
terhadap tubuhnya rendah. Adanya ketidaksesuaian antara tubuh riil
dengan standar tubuh ideal yang dijadikan sebagai pembanding dapat
berpengaruh pada rendahnya kepuasan citra tubuh.

Body dissatisfaction adalah rasa ketidakpuasan terhadap tubuh karena
adanya tekanan untuk mencapai standar kurus yang tidak realistis,
dikombinaskan dengan pentingnya faktor penampilan sehubungan
dengan peran wanita (Nevid dkk, 2005). Body dissatisfaction juga
merupakan faktor penting dalam gangguan makan yang dapat
menyebabkan usaha-usaha maladaptif dengan melaparkan diri dan
memuntahkan makanan kembali untuk mencapai berat badan atau bentuk

tubuh yang diinginkan (Nevid dkk, 2005).
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Body dissatisfaction didefinisikan sebagai ketidakpuasan terhadap
tubuh yang merupakan efek negatif dari masalah terkait standar
kecantikan yang berlaku di masyarakat semakin untuk sulit dicapai
(Durand dan Barlow, 2007).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
body dissatisfaction merupakan persepsi negatif terhadap tubuh akibat
tekanan sosial mengenai perubahan peran wanita di masyarakat untuk

mencapai standar kecantikan.

1.1. Aspek-aspek Body Dissatisfaction

Menurut Asih dan Setiash (2004) terdapat aspek-aspek body

dissatisfaction, antaralain :

1. Penilaian negatif terhadap bentuk tubuh
Individu yang mengalami body dissatisfaction akan menilai secara
negatif bentuk tubuh mereka, baik secara keseluruhan maupun
bagian dari tubuh mereka. Banyak wanita tidak merasa nyaman
dengan tubuhnya dan memiliki tubuh yang jauh dari sempurna,
mereka akan merasa lebih baik apabila membandingkan diri mereka
dengan orang yang mereka anggap memiliki tubuh yang kurang ideal
daripada dirinya. Sebaliknya, mereka akan merasa inferior apabila
membandingkan diri mereka dengan orang yang memiliki tubuh

lebih indah daripada milik mereka.
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2. Perasaan malu terhadap bentuk tubuh ketika berada di lingkungan
sosial.
Pada umumnya, individu yang mengalami body dissatisfaction akan
merasa malu terhadap bentuk tubuhnya apabila bertemu ataupun
berada dalam lingkungan sosial. Hal ini disebabkan individu merasa
orang lain selalu memperhatikan tampilan mereka.

3. Body checking
Individu yang mengalami body dissatisfaction seringkali mengecek
atau memeriksa kondis fisik mereka, seperti menimbang berat badan
dan melihat tampilan fisik mereka di depan cermin.

4. Kamuflase tubuh
Individu yang mengalami body dissatisfaction seringkali
menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan yang sebenarnya. Hal ini
dilakukan untuk menenangkan hati.

5. Menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik dengan orang lain
Pada umumnya individu yang mengalami ketidakpuasan terhadap
tubuh sering merasa malas untuk mengikuti aktivitas sosia yang

berhubungan dengan orang lain.

Menurut Myres dan Crowther (2009) terdapat dua aspek body
dissatisfaction, yaitu :

1) JenisKelamin
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dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa laki-laki lebih puas
dengan tubuh mereka dibandingkan wanita, meskipun banyak orang
berpendapat bahwa wanita lebih menarik daripada laki-laki. Wanita
cenderung memberi perhatian lebih terhadap bentuk tubuhnya.
2) Usia

Penelitian menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh
menjadi masalah bagi individu yang memasuki masa remgja. Masa
remagja adalah tahap dimana perbandingan sosial lebih meningkat
daripada proses sosial dan mereka cenderung membandingkan
tubuhnya dengan gambaran diri ideal seusianya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek
body dissatisfaction meliputi jenis kelamin, usia, ketidakpercayaan
diri saat melakukan kontak sosial, body checking dan cenderung

menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan sebenarnya.

1.2. Komponen Body Dissatisfaction
Menurut Thompson dkk (dalam Odang, 2005) komponen body
dissatisfaction, antaralain :
1. Komponen afektif
Seseorang yang mengalami body dissatisfaction akan memiliki
perasaan negatif terhadap tubuhnya.

2. Komponen kognitif
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Pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan citra tubuh
dissimpan dan diproses. Informasi-informasi tersebut berupa
pengetahuan mengenai bentuk dan ukuran tubuhnya sendiri yang
dianggap positif dan negatif oleh lingkungan.

3. Komponen perilaku
Perilaku yang dapat muncul berkaitan dengan citra tubuh dan
body dissatisfaction, salah satunya adalah usaha untuk

menurunkan berat badan.

Berdasarkan penjelasan diatas, body dissatisfaction memiliki tiga

komponen, yaitu komponen afeksi, kognitif dan perilaku.

1.3. Hal-hal yang Berkaitan dengan Body Dissatisfaction
Beberapa ahli menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan body
dissatisfaction menurut Cash dan Pruzinsky (2002) antaralain :

1. Jeniskelamin
Pada umumnya, wanita lebih kurang puas dengan tubuhnya dan
memiliki body image yang negatif. Kaum wanita mempunyai
kepedulian yang lebih besar dibandingkan laki-laki terhadap
masalah penampilan fisk. Mereka selalu berupaya agar jangan
sampai dirinya memiliki kondisi fisk yang tidak baik, yaitu
berbadan gemuk (obesitas) apalagi sampa melampaui berat
badan normal (over-weight). Tekanan sosial dan harapan dari

masyarakat pada wanita muda, dikombinasikan dengan
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pentingnya faktor penampilan menyebabkan wanita tidak puas
lagi terhadap tubuhnya. Sebuah penelitian penelitian (Cash dan
Pruzinsky, 2002) menjelaskan bahwa sekitar 40 sampai 70%
gadis remgja tidak puas dengan dua atau lebih aspek dari tubuh
mereka. ketidakpuasan biasanya berfokus pada jaringan adipose
substansial dalam tubuh bagian tengah atau dibawah, seperti
pinggul, perut dan paha. Di berbagai negara maju, antara 50
sampal 80% gadis remaja ingin menjadi langsing dan melakukan
diet bervariasi dari 20% hingga 60%. Seorang laki-laki juga
ingin menghindari bentuk tubuh gemuk, lembek namun
dikalangan lelaki yang tidak puas dengan berat dan bentuk tubuh
berusaha untuk menambah berat badan untuk mengembangkan
lengan atas, dada dan bahu. Laki-laki mempunya kepuasan
dengan tubuh mereka jika mereka bertubuh besar dan seorang
wanita lebih puasa dengan tubuh mereka bila tubuh mereka
kurang dari ukuran normal. Para laki-laki memiliki tubuh lebih
berat dan lebih besar sementara wanita ingin lebih ringan.
Tingkat kurus yang ideal bagi wanita dapat diilustrasikan dalam
perubahan Indeks Massa Tubuh (Nevid dkk, 2005). Kategori
berat badan ideal menurut Body Mass Index (BMI) atau Indeks
Massa Tubuh (IMT), adalah penentuan berat badan sehat dan
berlaku untuk orang dewasa yang berusia diatas 18 tahun, untuk

mengetahui seseorang mempunyai berat badan ideal adalah dari
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Indeks Massa Tubuh (IMT). Perhitungan Indeks Massa Tubuh
adalah berat badan (kg) dibagi dengan tinggi badan dikuadratkan
(m)?> yang kemudian hasilnya dikelompokkan berdasarkan
indikator ini dipakai oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) dan
institusi kesehatan. Berikut ini adalah tabel 1ndeks Massa Tubuh
yang dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori IMT laki-laki

dan ketegori IMT untuk wanita.

Tabel 1.
Kategori IMT Laki-laki
Nilai IMT Kategori
<17 Kurus
17-22 Normal
23-27 Kegemukan
> 27 Obesitas
Tabel 2.
Kategori IMT Wanita
Nilai IMT Kategori
<18 Kurus
18-24 Normal
25-27 Kegemukan
> 27 Obesitas

2. Mediamassa
Media massa yang muncul dimana-mana memberikan gambaran

ideal mengenai figure perempuan dan laki-laki yang dapat
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mempengaruhi gambaran tubuh seseorang. Media massa menjadi
pengaruh kuat dalam budaya sosial.

Stein dan Shaw (dalam Nevid, 2003) menetapkan adanya
hubungan yang erat antara banyaknya paparan media dan gejaa
gangguan makan pada mahasiswi. Dalam studi lainnya, remaja
puteri yang menonton televisi selama delapan jam perminggu
atau lebih, banyak melaporkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya
dibanding para remaga puteri yang tidak menonton televisi.
Dengan melihat foto-foto model yang langsing membuat remaja
puteri dan wanita merasa buruk tentang tubuh mereka, beberapa
penelitian menunjukkan dampak negatif.

Menurut Longe (2008) body dissatisfaction dapat dipengaruhi
oleh pengaruh luar sumber media, seperti televisi, internet dan
majalah sering menggambarkan oreng lebih dekat dengan tipe
tubuh yang ideal umum diterima daripada citra tubuh rata-rata,
untuk menjual produl mereka. akibatnya, orang-orang terutama
anak-anak dan dewasa muda yeng terlalu dipengaruhi dan
terpengaruh oleh penggambaran seperti citra tubuh tersebut.
Secara singkat media menciptakan citra seorang wanita itu
langsing pada maaah fashion terbukti menyebabkan sejumlah
efek negatif secara langsung termasuk perhatian yang lebih besar
tentang berat badan, ketidakpuasan tubuh, suasana hati yang

negatif dan penurunan persepsi dayatarik diri.
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3. Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal  membuat seseorang cenderung
membandingkan diri dengan orang lain dan feedback yang
diterima mempengaruhi konsep diri termasuk mempengaruhi
bagaimana perasaan terhadap penampilan fisik. Hal inilah yang
sering membuat orang merasa cemas dengan penampilannya dan
gugup ketika orang lain melakukan evaluasi terhadap dirinya.
Feedback terhadap penampilan dan kompetensi teman sebaya
dan keluarga dalam hubungan interpersonal dapat mempengaruhi
bagaimana pandangan dan perasaan mengenai tubuh. Menerima
feedback mengenai penampilan fisk mereka berarti seseorang
mengembangkan persepsi tentang bagaimana seseorang
melakukan perbandingan sosial yang merupakan salah satu
proses pembentukan dalam penilaian diri mengenai daya tarik
fisik. Pikran dan perasaan mengenai tubuh bermula dari adanya
reaks orang lain. dalam konteks perkembangan, body
dissatisfaction  berasal  dari  hubungan  interpersonal.
Perkembangan emosional dan pikran individu juga berkontribusi
pada bagaimana seseorang melihat dirinya. Maka, bagaimana
seseorang berpikir dan merasa mengena tubuhnya dapat
mempengaruhi hubungan dan karakteristik psikologis. Tekanan
dari orang-orang sekitar untuk menjadi kurus seperti halnya

kebiasaan kuat dalam keluarga maupun lingkungan untuk
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senantiasa membanding-bandingkan individu dengan orang lain
cenderung membuat para wanita semakin merasa tidak puas
dengan bentuk tubuh yang dimiliki. Pembanding-pembandingan
tersebut membuat wanita semakin sering mengamati tubuhnya
sekaligus menstimulasi mereka untuk membandingkan tubuhnya

dengan wanitalain.

Menurut Rice dan Brehm (dalam Mukhlis, 2013) terdapat lima
faktor yang mempengaruhi body dissatisfaction, antaralain :

1. Pola standar kecantikan dari setiap budaya yang tidak mungkin
dicapai

2. Keyakinan bahwa kontrol diri dapat memberikan tubuh yang
sempurna. Kenyataan bahwa satu-satunya bagian tubuh yang
memungkinkan untuk diubah adalah berat badan, sehingga berat
badan menjadi pusat perhatian dalam usaha peningkatan diri.

3. Ketidakpuasan yang mendalam terhadap diri sendiri dan
kehidupan, terutama jika meningkat menjadi kebencian terhadap
tubuh, merupakan suatu ekspresi dari harga diri yang rendah dan
perasaan inadekuat.

4. Kebutuhan akan kontrol di dalam dunia yang merasa tidak
terkontrol.  Kemampuan  mengontrol  tubuhnya  sendiri
menyebabkan seseorang merasa setidak-tidaknya mempunyai

pengaruh terhadap hidupnya sendiri.
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5. Hidup dalam budaya yang menekankan kesan awal (first
impresionss). Dalam sebuah budaya yang mengukur nilai seorang
wanita berdasarkan daya tarik tubuhnya, identitas wanita tersebut

menjadi sangat terkait dengan penampilannya.

Menurut Thompson (1990), rasa tidak puas terhadap keadaan tubuh

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antaralain :

1. Gender
Tuntutan dan kesadaran untuk berpenampilan fisik menarik
sudah makin meluas bagi setiap orang, terutama kaum wanita.
Kondis dimana pria cenderung mencarai wanita yang
berpenampilan menarik untuk menjadi pasangannya dan adanya
tuntutan bahwa penampilan wanita harus menarik membuat
wanita selalu ingin berpenampilan menarik. Wanita yang dinilai
kurang memnuhi standar penampilan fisk menarik seperti yang
ada di masyarakat sering mendapat penilaian negatif dan harus
memenuhi sanks sosia yang kurang menyenangkan. Wanita
memiliki kepuasan citra tubuh yang rendah ketimbang pria
Wanita memiliki ketidakpuasan dengan berat badannya dan
menginginkan untuk memiliki berat badan yang lebih rendah dari
berat badan mereka sekarang.
Wanita juga cenderung tidak puas dengan area-area tubuh yang

sensitif (misalnya : perut, pantat, pinggul dan paha) jika
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dibandingkan dengan pria, wanita memiliki penilaian terhadap
tubuh lebih negatif dan sering mengalami distorsi citra tubuh
atau emos citra tubuh yang negatif. Kecemasan terhadap
kenaikan berat badan tidak hanay terjadi pada wanita dengan
berat badan tidak hanya terjadi pada wanita dengan berat badan
yang normal, tetapi juga pada wanita yang memandang dirinya
terlalu gemuk. Wanita dengan berat badan normal, jika
dibandingkan dengan pria berberat badan normal cenderung
untuk merasa dirinya terlalu gemuk.

Tanpa memperhatikan berta badan yang sebenarnya, wanita yang
merasa dirinya terlalu gemuk menunjukkan kepuasan yang lebih
rendah terhadap tubuhnya, tingkat harga diri yang lebih rendah,
dan kemampuan psikososial yang lebih rendah.

. Berat badan dan dergjat kekurusan atau kegemukan

Konsep citra tubuh berkaitan dengan dergjat kekurusan atau
kegemukan tubuh individu. Suatu penelitian menemukan bahwa
wanita yang mempersepsi berat badannya sebagai rata-rata akan
lebih puas dibanding wanita yang mempersepsi ukuran tubuhnya
sebagai gemuk, tanpa memandang ukuran tubuh yang
sebenarnya.

. Budaya

Citra tubuh seseorang berkembang dalam konteks budaya.

Norma budaya berperan dalam mempengaruhi perkembangan
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sikap dan tingkah laku yang berhubungan dengan diri dan

kepuasan citra tubuh.

. Sosialisasi

Pada masa anak-anak, melalui orang tua, teman ataupun
significant other, nilai-nilai penampilan seperti standar fisik yang
berlaku, modelling interpersonal serta skap terhadap
penampilan, digjarkan dan disosialisasikan. Pandangan orang tua
terhadap tubuhnya bisa mempengaruhi bagaimana seorang anak
mempersepsikan tubuhnya sendiri.

. Konsep diri

Konsep diri seseorang turut mempengaruhi besarnya kepuasan
citra tubuh yang dirasakan individu. Aspek lain dari konsep diri
yang tak kalah penting adalah kepercayaan diri dan harga diri.
anak-anak, remaga dan orang dewasa yang memiliki harga diri
positif tidak rentan terhadap penghinaan-penghinaan dari

lingkungan terhadap penampilan fisiknya.

. Mediamassa

Media massa memiliki andil yang cukup besar terhadap
penyampaian informasi mengenal tubuh yang ideal. suatu studi
terhadap 4294 iklan televisi di Inggris menunjukkan bahwa
pernyataan mengenai kemenarikan fisik wanita paling umum

ditampilkan melalui profil wanita
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Pesan bahwa seorang wanita harus menarik fisiknya agar dapat
diterima, disuarakan dengan jelas dalam jaringan iklan televisi.
Tubuh-tubuh ideal biasanya ditampilkan dalam magaah, film,
televis dan dunia periklanan, yang menggambarkan sosok
wanitaideal sebagai figur wanita yang langsing. Pada saat media
massa gencar memperkenalkan tubuh langsing sebagai ukuran
ideal bagi wanita, maka para wanita umumnya akan mengalami

tekanan untuk mengontrol berat badan mereka.

Thompson (2000) menyatakan terdapat beberapa teori terbentuknya

body dissatsifaction, antaralain :

1. Teori perseptua
Teori ini menjelaskan bahwa munculnya body dissatisfaction
terjadi karena kurang akuratnya persepsi seseorang terhadap
ukuran atau bentuk tubuhnya. Terdapat tiga sub yang berbeda dari
teori perseptual ini, yakni defisit kortikal, kegagalan
mengadaptasi dan artifak perseptual. Kortikal yang kemudian
menyebabkan gangguan perseptual dan visuosasial. Defisit
kortikal menjadi trik perhatian para peneliti yang tertarik dalam
mempelgari gangguan body image. Teori kegagalan adaptas,
merupakan penjelasan lain untuk over estimation pada ukuran
tubuhnya, belum tentu akan brubah ketika ukuran aktualnya

sudah berubah, karena adanya persepsi maladaptive, individu
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mempersepsikan diri mereka dalam ukuran maksmum dan
minimum. Teori artifak perseptual untuk menyatakan bahwa
terdapat hubungan atau tendens terhadap overestimate ukuran
tubuh dengan ukuran tubuh yang sebenarnya.

. Teori developmental

Satu hal penting dan mempengaruhi perasaan seseorang terhadap
tubuhnya adalah waktu terjadinya pubertas. Seorang remaa
mengalami keterlambatan perkembangan pada masa pubertas,
semakin besar kecenderungan bahwa ia mendapat eekan atau
komentar yang tidak menyenangkan. Ejekan yang terus menerus
pada masa kecil bisa memiliki dampak yang bertahan pada citra
tubuhnya. Banyak orang dewasa yang memiliki rasa tidak puas
terhadap penampilan mereka sendiri bisa mengingat pengalaman
masa kecil mereka ketika digjek dan dikritik karena penampilan
mereka, hal ini biasanya terjadi karena gekan yang biasanya
sering digunakan pada masa kecil merupakan gekan mengenai
penampilan fisik. Satu hal lagi yang dapat mempengaruhi
terbentuknya rasa ketidakpuasan terhadap tubuh ialah pelecehan

seksual atau pengalaman seksual yang terlalu dini.

. Teori sosiokultural

Walaupun ada beberapa model teori yang telah dikemukakan
untuk menjelaskan masalah citra tubuh, banyak penelitian yang

berpendapat bahwa faktor masyarakat dan budaya memiliki
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pengaruh yang kuat dalam membentuk, mengembangkan dan
mempertahankan masalah ketidakpuasan terhadap tubuh seorang
wanita. Teori ini dikenal dengan teori sosiokultural, yang
menyebutkan bahwa masyarakatlah yang menentukan standar
sosial mengenai apa yang cantik dan menarik. Norma budaya
memiliki peranan dalam mempengaruhi perkembangan tingkah
laku dan sikap yang berhubungan dengan citra tubuh. Di dalam
masyarakat yang memiliki semboyan “yang indah adalah yang
baik”, kurus merupakan sinonim dengan kecantikan. Penelitian
menemukan bahwa meskipun kurus merupakan hal yang sangat
dihargai di masyarakat, lawannya yaitu obesitas merupakan hal
yang paling dihindari.

Teori sosiokultural juga menekankan pentingnya oeran media
dalam menyampaikan pesan-pesan yang berkaitan dengan
harapan tentang fisik idealnya. Tubuh ideal yang kurus tidak
dipromosikan secara langsung oleh media akan tetapi popularitas
televis, film dan magaah merupakan sarana dimana media
menjadi salah satu alat yang memberikan pengaruh yang sangat
kuat untuk mengkomunikasikan tubuh kurus. media massa
memiliki peran yang kuat mengenai ukuran standar ided
kecantikan dan secara spesifik, media berperan dalam
mengkomunikasikan harapan ini pada masyarakat.

4. Teori Sif Ideal Discrepancy
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Teori ini memfokuskan pada kecenderungan individu untuk
membandingkan perseps mengenai penampilan mereka sendiri
dengan bayangan ideal. Hasil dari proses perbandingan ini ialah
diskrepans antara persepsi mengenai diri dan diri yang dianggap
ideal dan juga bisa menghasilkan ketidakpuasan terhadap tubuh.
Diasumsikan dengan teori ini bahwa semakin besar diskrepans
antara perseps seseorang dan persepsi ideal, maka semakin besar
pula rasa ketidakpuasan terhadap tubuh. Penelitian mendukung
hipotesa bahwa self ideal discrepancy ada dan semakin besar
diskrepansi maka semakin tinggi tingkat gangguan pola makan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yamg mempengaruhi body dissatisfaction adalah jenis
kelamin, media masa, hubungan interpersonal, nilai kecantikan, kontrol
diri dan budaya yang menekankan kesan awal dan didukung oleh
beberapa teori yaitu teori perseptual, teori developmental, teori

sosiokultural dan teori self ideal discrepancy.

C. Hubungan antara Body Dissatisfaction dengan Perilaku Diet pada
Wanita Dewasa Awal

Seiring perkembangan jaman dan berbagai macam teknologi yang

ada, saat ini kebanyakan wanita aktif dan produktif, sebagian aktivitasnya

dilakukan di depan komputer tanpa bergerak aktif. Perubahan dalam

bidang teknologi visual dan urbanisass membuat para wanita mulai
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berpikir untuk memiliki penampilan yang menarik. Wanita menyadari
bahwa penampilan fisik yang menarik sangat membantu statusnya dalam
bidang bisnis maupun dalam perkawinan, terlebih lagi ketika dirinya sudah
melahirkan anak sehingga menyebabkan adanya perubahan bentuk tubuh
terutama bertambahnya berat badan, perut yang melebar dan bentuk
payudara yang turun akibat pemberian ASl. Adanya kesadaran diri bahwa
dirinya tidak semenarik seperti yang diharapkan mendorong para wanita
mencari jalan untuk memiliki penampilan fisikk yang ideal, antara lain
mempercantik diri dan menutupi keadaan fisik yang kurang baik. ada
banyak cara yang dilakukan untuk memperbaiki fisiknya, khusus
mengenai masalah bentuk tubuh dan berat badan, biasanya para wanita
melakukannya dengan olahraga dan usaha-usaha untuk menurunkan berat
badan seperti melakukan program diet.

Perubahan fisk yang diaami oleh seorang wanita bisa
mempengaruhi hubungan sosialnya dengan orang lain. Sebagian wanita
ingin menghindari situas atau orang tertentu karena merasa begitu rendah
diri atau malu, semua perubahan ini ada saatnya menjadikan seorang
wanita tidak merasa yakin terhadap diri sendiri karena merasa gemuk.
Membuatnya merasa malu seakan semua orang di dunia memperhatikan
ketidaksempurnaannya. Hal ini meyebabkan sulit bergaul dan

menyesuaikan diri dengan orang lain (Dariyo, 2003).

Minat terhadap penampilan sangat kuat pada wanita dewasa

Penampilan fisik yang diminati meliputi tinggi badan dan berat badan
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serta raut wajah. Hal-ha fisk yang tidak dapat diubah secara langsung
oleh individu, cenderung untuk diberi make-up agar nampak menarik dan
memuaskannya. Untuk keperluan penampilan fisik itulah maka banyak
orang dewasa mempelgari cara-cara diet, melakukan olahraga,
menggunakan make-up dan mempelgjari cara-cara penampilan yang
menarik. Dengan semakin banyaknya tanda-tanda menua yang terlihat,
semakin kuat minat terhadap penampakan atau penampilan fisiknya
(Mappiere, 1983). Model sosiokulutural didukung pula dengan banyaknya
media yang menampilkan wanita bertubuh ideal semakin meningkatkan
keinginan para wanita untuk terus berusasha memiliki tubuh yang
sempurna. Tidak semua wanita dilahirkan dalam kondisi yang ideal.
kesenjangan antara standar kecantikan yang berlaku di masyarakat dengan
bentuk fisk yang dimiliki anita membuat wanita merasa kurang puas
terhadap penampilan atau tubuhnya. Body dissatisfaction atau ngative
body image merupakan distorsi persepsi tehadap tubuh sendiri, yakni
meyakini bahwa orang lain lebih menarik, merasa ukuran atau bentuk
tubuh adalah penyebab kegagalan personal, merasa malu, cemas terhadap
tubuh, serta tidak nyaman dan aneh dengan tubuh yang dimiliki (National

Eating Disorder Association dalam Sunartio dkk, 2012)

Saat ini, komentar negatif terhadap tubuh sendiri sudah menjadi
semacam “norma” diantara pertemanan perempuan dan hal ini bisa
menular. Menurut Ann Kearney-Cooke, Ph.D, psikolog spesialisas citra

tubuh mengatakan bahwa ketika perempuan berkumpul, sering terlontar
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ucapan yang merendahkan diri sendiri atau orang lain, dan itu sulit untuk
dihindari. Di tahun 2012, sekitar 14,6 juta prosedur operasi plastik
dilakukan di Amerika Serikat meningkat lima persen dibanding tahun
sebelumnya. Statistik ini, menunjukkan kian banyak perempuan yang
merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya dan merasa butuh bedah
plastik untuk mengurangi rasa ketidakpuasan dengan bentuk tubuhnya.
Hasil survei yang dilakukan Kearney-Cooke bersama majalah Glamour
mendapati 97% perempuan setiap harinya dalam menjalani aktivitas
merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya dan kerap berpikir negatif.
Pandangan negatif terhadap tubuh sendiri cenderung terpicu dari karier

yang tak memuaskan serta status hubungan (http://www.beritasatu.com).

Diketahui umum bahwa sebagian besar golongan dewasa muda masih
banyak memberi perhatian terhadap penampilan fisiknya. Merasa gundah,
sedih, stres jika penampilannya menimbulkan kesan yang tidak baik
terhadap orang lain, termasuk terhadap lawan jenisnya. Akibatnya, hal ini
akan dapat mengecewakan dirinya. Umumnya, kaum wanita mempunyai
kepedulian yang lebih besar terhadap penampilan fisik tersebut. Mereka
selalu berupaya agar jangan sampai dirinya memiliki kondis fisk yang
tidak baik, yakni berbadan gemuk (obesitas), apalagi sampai melampaui
berat badan normal (Dariyo, 2003). Selain menambah rasa percaya diri,
berat badan ideal dapat menunjang kesehatan dan menjadi lebih energik.
Sebagian wanita yang memiliki kelebihan lemak pada bagian tubuh

tertentu, seperti paha, lengan, punggung, atau pipi seringkali akan bekerja
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keras untuk berdiet, pantang makan daging, tidak boleh mengonsumsi gula
dan menahan jgjan (Iping, 2006).

Segala cara ditempuh agar kaum wanita memiliki postur fisik yang
ramping dan menarik perhatian lawan jenis. Berdasarkan pemikiran
tersebut, diet makanan merupakan salah satu cara yang efektif dan efisien
untuk mencapai berat badan normal (Dariyo, 2003). Diet adalah
mengurangi pemasukan kalori, yang biasanya dilakukan dengan
mengurangi lemak kalori yang tinggi dalam makanan (Brian, 2003).
Perilaku diet umumnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
yang meliputi kemasakan fisik, berat badan, nilai kesehatan dan
kepribadian sedangkan untuk faktor eksternal meliputi hubungan keluarga,
nilai sosia di masyarakat terhadap daya tarik kerampingan tubuh serta
status sosial dan ekonomi keluarga (Grogan dalam Puspitasari, 2013).
Diketahui umum sebagian besar artis dan para model di televis yang
banyak menawarkan berbagai produk dalam setiap promos iklannya
semua memang berbadan langsing cenderung kurus, dan mode pakaian
masa kini sebagian besar diperagakan oleh para model yang sangat kurus.
pakaian yang sedang menjadi mode pun seakan-akan baru tampak bagus
jika dikenakan oleh orang yang kurus. segala hal tersebut menciptakan
gambaran citra tubuh tentang bagaimana seorang wanita dikatakan cantik.
Menurut Mazur dalam Thompson (2000) menegaskan bahwa televisi dan
majalah memiliki pengaruh yang sangat negatif karena model di mediaini

terlihat realistis yang merupakan gambaran dari orang-orang yang
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sebenarnya. Selanjutnya banyak wanita yang mempertimbangkan bahwa
model di televis atau media cetak menghabiskan waktu berjam-jam
dengan seorang profesional rambut dan make-up artis untuk berpose di
depan kamera namun sebelumnya mereka juga melakukan diet ketat serta
program latihan. Pengaruh media massa seolah-olah menyatakan semakin
kurus seseorang, maka semakin menarik. Hal ini membuat banyak wanita
berlomba-lomba untuk menurunkan berat badan, padahal sesungguhnya
gaya superkurus para model ini tidak realistis bagi sebagian besar wanita.
Seorang wanita melakukan diet karena adanya tekanan sosial dan harapan
dari masyarakat pada wanita muda akan pentingnya faktor penampilan

sehubungan dengan peran wanita di masyarakat (Nevid dkk, 2005).
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D. Kerangka Teoritis
Berikut ini adalah kerangka teoritis yang mendasari dilaksanakan

penelitian ini :

Gambaran diri ideal Persepsi terhadap diri

Faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku diet

Perhatian yang berlebih
terhadap bentuk dan berat
badan Internal :
l 1. Kemasakan fisik
Body dissatisfaction 2. Berat bacan
3. Nilai kesehatan
l 4. Kepribadian
Perilaku diet Eksternal :

\ 1. Hubungan

\ keluarga
2. Nilai

sosial dan

dayatarik
3. Status sosial dan

ekonomi

Gambar 1. Kerangaka teoritik body dissatisfaction dan perilaku diet

Model sosiokulutural didukung pula dengan banyaknya media yang
menampilkan wanita bertubuh ideal semakin meningkatkan keinginan para
wanita untuk terus berusaha memiliki tubuh yang sempurna. Tidak semua
wanita dilahirkan dalam kondisi yang ideal. kesenjangan antara standar

kecantikan yang berlaku di masyarakat dengan bentuk fisik yang dimiliki
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wanita menimbulkan perhatian berlebih terhadap bentuk tubuhnya,
sehingga membuat wanita merasa kurang puas terhadap penampilan atau
tubuhnya (body dissatisfaction). Segala cara ditempuh agar kaum wanita
memiliki postur fisk yang ramping dan menarik perhatian lawan jenis.
Berdasarkan pemikiran tersebut, diet makanan merupakan salah satu cara
yang efektif dan efisien untuk mencapai berat badan normal. Perilaku diet
umumnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yang melipuiti
kemasakan fisik, berat badan, nilai kesehatan dan kepribadian sedangkan
untuk faktor eksternal meliputi hubungan keluarga, nilai sosial di
masyarakat terhadap daya tarik kerampingan tubuh serta status sosial dan
ekonomi keluarga. Body dissatisfaction masuk ke dalam faktor eksternal

yaitu nilai sosial terhadap daya tarik kerampingan tubuh.

E. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, maka hipotesis penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif antara body dissatisfaction dengan
perilaku diet pada wanita dewasa awal. Artinya semakin tinggi body
dissatisfaction maka semakin tinggi pula perilaku diet pada wanita

dewasa awal.



